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Abstract

Diabetes Mellitus (DM) is part of a form of degenerative disease which is still a special concern for the world of health,
because it has its own frightening threat in society, so it is necessary to know the ability to remember in terms of a long time
suffering from diabetes mellitus. The purpose of this study was to analyze the relationship between the duration of suffering
from DM and the ability to remember the elderly in Simorejo Village, Kanor Bojonegoro. The research method used non-
experimental with a cross sectional approach with a sample size of 65 from simple random sampling technique and using
Kendall's tau_b statistical test with a confidence level of 95% (:=0.05). The results of this study obtained a p value using
Kendall's tau_b correlation analysis of 0.000 which is less than ¢ 0.05, which means that there is a significant relationship
between the length of time suffering from DM and the ability to remember. The closeness value of the relationship in this
study was 0.567, which means that the closeness is in the strong category. The conclusion in this study is that there is a
significant relationship between the duration of suffering from DM and the ability to remember the elderly in Simorejo
Village, Kanor Bojonegoro.
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Abstract

Diabetes Mellitus (DM) merupakan bagian dari bentuk penyakit degeneratif yang masih menjadi perhatian
tersendiri bagi dunia kesehatan, karena memiliki suatu ancaman yang menakutkan tersendiri di masyarakat,
sehingga perlunya mengetahui kemampuan mengingat yang ditinjau dari lama menderita diabetes melitus.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan lama menderita DM dengan kemapuan mengingat pada
lansia di desa simorejo Kanor Bojonegoro. Metode penelitian dengan menggunakan Non-Eksperimen dengan
pendekatan cross sectional dengan jumlah sampel sebesar 65 dari teknik sampling simple random serta
menggunakan uji statistik kendall’s tau_b dengan tingkat kepercayaan 95% (¢:=0,05). Hasil: Hasil penelitian ini
diperoleh nilai p value menggunakan analisis korelasi kendall’s tau_b sebesar 0,000 lebih kecil dari ¢ 0,05 yang
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara lama menderita DM dengan kemampuan mengingat. Nilai
keeratan hubungan pada penelitian ini sebesar 0,567 yang berarti keeratan kategori kuat. Kesimpulan pada
penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan antara lama menderita DM dengan kemampuan mengingat
pada lansia di desa simorejo Kanor Bojonegoro.

Kata kunci: Diabetes melitus, kemampuan mengingat, lansia
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Pendahuluan

Permasalahan kesehatan khsusunya
diabetes melitus masih banyak di alami oleh
masyarakat. Diabetes Mellitus merupakan salah satu
penyakit degeneratif yang masih menjadi momok
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yang menakutkan tersendiri pada masyarakat.
Gangguan yang terjadi pada sistem endokrin ini
khusunya pada sistem organ pankreas, pada
masyarakat yang tanpa disadari akan menjadi
kondisi yang mampu menyebabkan penyakit

tentang
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penyakit serius dengan dampak yang signifikan bagi
status kesehatan setiap individu. Hal ini akan
menimbulkan penambahan beban kerja berbagai
sistem orgam lainnya pada tubuh manusia sehingga
akan memiliki dampak atau komplikasi yang perlu
di perhatikan oleh setiap orang (Udjianti, 2012).
Kompleksnya komplikasi yang sangat potensial
untuk muncul membuat penderita DM harus benar
benar memeprhatikannya karena akan memberikan
dampak yang siginikan terhadap kualitas hidup
seseorang salah satunya adalah pada aspek memorial
(kemampuan mengingat).

Menurut Organisasi International Diabetes
Federation (IDF) kasus global diabetes melitus
diprediksi kurang lebih dikisaran 463 juta orang
dengan rentang usia 20-79 tahun dan angka tersebut
akan terus meningkat hingga tahun 2045 dengan
perkiraan kasus sebanyak 700 juta (P2PTM
Kementerian Kesehatan RI, 2020). Menurut profil
kesehatan jawa timur (2021) menerangkan bahwa
kasus penderita DM di jawa timur sebanyak 875.745
kasus dengan prosentase pelayanan kesehatan
sebesar 89,9%. Sedangkan menurut profil kesehatan
Bojonegoro (2021) kasus penderita DM sebesar
23.268 jiwa dengan prosentase vyang telah
mendapatkan pelayanan kesehatan sebesar 92,3 %.
Dari hasil pengamatan di desa simorejo kanor
bojonegoro terdapat 77 penderita DM dengan
rentang usia 46-67 tahun dan terdapat 31,28% yang
baru mengikuti kegiatan pelayanan kesehatan desa.

Beberapa penelitian menemukan hubungan
diabetes melitus dengan penurunan fungsi kognitif
dan perubahan struktur otak. Seseorang dengan
diabetes melitus tipe 1 dan 2 menunjukkan
penuruan kognitif dengan derajat ringan sampai
sedang. Penurunan fungsi kognitif pada subjek
dengan diabetes melitus tipe 2 berkaitan dengan
peningkatan durasi diabetes dan kontrol glikemik
yang buruk (Moheet et al., 2015). Mekanisme
patofisiologi ~ diabetes  melitus  menginduksi
penurunan kognitif tidak sepenuhnya diketahui.
Beberapa studi menemukan kelainan struktur
subkortikal pada pasien dengan diabetes melitus
yang berhubungan dengan penurunan kognitif
dikaitkan dengan kecepatan proses mental dan
memori. Hal ini menunjukkan bahwa degenerasi
didaerah ini dapat menjelaskan atas gangguan
memori yang terjadi pada pasien dengan diabetes
mellitus (Zhang et al., 2015). Onset (waktu atau
durasi) penurunan fungsi kongintif dan memori
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yang terjadi pada penderita diabetes pada lansia akan
mempengaruhi usia produktifnya dan memberikan
efek merugikan pada kualitas hidupnya seperti efek
pada kehidupan sosial, berdampak pada fisik dan
kesehatan mental (John et al., 2019).

Penelitian mengenai diabetes melitus yang
dikaitkan dengan fungsi kognisi atau memori pada
umumnya dilakukan saat menjelang lansia, sehingga
saat pada usia menginjak lansia sudah mulai terjadi
proses penuaan yang menyebabkan penurunan
fungsi organ dan fungsi kognisi sekalipun (Peters,
2016). Oleh karena itu, peneliti ingin melihat ada
tidaknya hubungan lama menderita DM dengan
kemampuan mengingat pada lansia di desa Simorejo
Kanor Bojonegoro.

Metode

Rancangan penelitian ini menggunakan Non-
Eksperimen dengan pendekatan cross sectional yang
menekankan waktu pengukuran/observasi data
variabel independen dan dependen hanya satu kali
pada satu saat. Pada penelitian ini sampelnya adalah
lansia penderita DM di desa Simorejo Kanor
Bojonegoro sejumlah 65 orang dengan kriteria
inklusi berupa; lansia dengan domisili tetap, bisa
baca tulis dan berkenan menjadi responden.
Sedangkan kriteria eksklusi yaitu tuna wicara/tuna
rungu, gangguan kognitif dan menolak menjadi
responden. Waktu pelaksanaan penelitian adalah
pada bulan November 2023 Selanjutnya penelitian
ini menggunakan analisis uji univariat untuk
mengidentifikasi karakteristik demografi responden
dan analisis uji bivariat dengan kendall’s tau_b untuk
mengetahui variabel lama menderita DM dengan
kemampuan mengingat.

Hasil
Tabel 1 Karakteristik Demografi Berdasarkan Usia

& Jenis Kelamin

Variabel Jumlah %

Usia

46-50 Tahun 19 29,2

56-55 Tahun 19 29,2

56-60 Tahun 20 30,8

61-65 Tahun 6 9,2

> 65 Tahun 1 1,6
Jenis kelamin

Laki-Laki 34 52,3

Perempuan 31 47,7
Jumlah 65 100
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Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa prosentase
karakteristik berdasarkan usia di desa Simorejo
Kanor Bojonegoro paling banyak berusia 56-60
Tahun yaitu 20 responden (30,8%), lebih dari
sebagian dengan jenis kelamin laki-laki yaitu 34
responden (52,3%).

Tabel 2 Karakteristik lama menderita DM dan

kemampuan mengingat

Lama menderita DM Jumlah %
<1 tahun 10 15,4
1-2 tahun 34 52,3
>2 tahun 21 323

Kemampuan mengingat
Baik 24 36,9
Ringan 35 53,8
Sedang 6 9,2
Berat 0 0,0

Jumlah 65 100

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa prosentase
karakteristik lama menderita DM di desa Simorejo
Kanor Bojonegoro lebih dari sebagian memiliki
durasi 1-2 tahun yaitu 34 responden (52,3%) dan
prosentase karakteristik kemampuan mengingat
lebih dari sebagian kategori ringan vyaitu 35
responden (53,8%).

Tabel 3 hasil analis uji kendall’s tau_b

Lama
menderita Kemampuan
DM mengingat
Ko memieic Coniicions 1000 367"
aDM  §jo (2-tailed) . .000
N 65 65
Kemamp Correlation -
uan ’ Coefficient 367 1.000
menging Sjo (2-tailed) .000 .
a N 65 65

** Correlation is significant at

the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa nilai
koefisien korelasi antara lama menderita DM
dengan kemampuan mengingat lansia di desa
Simorejo Kanor Bojonegoro sebesar 0,567 dengan
tingkat signifikan 0,000 yang memiliki makna
hubungan yang kuat antar kedua variabel versi D.A

de Vaus.
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Pembahasan

Lama menderita DM

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
karakteristik lama menderita DM responden di desa
Simorejo Kanor Bojonegoro lebih dari sebagian
kisaran 1-2 tahun yaitu 34 responden (52,3%). Hasil
penelitian tersebut menegaskan lansia tidak sedikit
yang sudah mengalami DM di atas 1 tahun
durasinya.

Seseorang yang tengah mengalami gangguan
kesehatan dalam hal ini adalah DM suda tentu akan
memiliki resiko yang lebih terhadap berbagai
kesehatan organ lain pada tubuh, karena adanya
dampak  dari  hiperglikemi. = Hiperglikemia
merupakan efek yang tidak terkontrol dari diabetes,
terjadi dalam waktu yang cukup panjang dan dapat
terjadi kerusakan yang serius pada beberapa sistem
tubuh (World Health Organization, 2016). Selain
itu hasil kajian yang dilakukan oleh Bertalina &
Purnama (2016) menjelaskan bahwa seseorang yang
mengalami sakit dengan waktu riwayat lebih lama
akan sangat memiliki banyak resiko terhadap
sekesehatan lainnya.

Pada penelitian ini memberikan hasil bahwa,
sebuah kondisi diabetes melitus merupakan bentik
penyakit degeneraif yang dalam menejemen
terapinya tidaklah singkat, sehingga sudah bisa
dipastikan sesorang yang dengan DM akan
merasakan berbagai keluhan atau gangguan
kesehatan dengan waktu yang tidak sebentar.
Lamanya waktu tersebut yang diiringi oleh berbagai
keluhan tanda gejala bisa dipengaruhi oleh baragam
faktor, seperti adanya ketidakpatuhan terapi,
kebiasaan beraktivitas olahraga dan istirahat,
manajemen stress hingga sejauh mana seseorang
tersebut mampu bernilai positif akan gangguan
kesehatan yang dialaminya. Sehingga sangatlah
penting utnuk mengetahui sebuah permasalahan
kesehatan agar bisa menjalankan terapi yang tepat
agar onset penyakit yang beresiko lama bisa

dikendalikan.

Kemampuan mengingat

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
karakteristik kemampuan mengingat lansia di desa
Simorejo Kanor Bojonegoro lebih dari sebagian
kategori ringan yaitu 35 responden (53,8%). Hasil
tersebut menegaskan bahwa ada penurunan daya
ingat yang dialami oleh lansia yang memiliki riwayat
DM.
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Memori atau ingatan adalah suatu bentuk
pengalaman yang berharga untuk dimiliki oleh
seseorang dan tersimpan dengan baik dialam sadar
dan bawah sadarnya. Menurut Agus Sujanto (2013)
ingatan ialah suatu daya jiwa kita yang dapat
menerima, menyimpan dan memproduksikan
kembali pengertian-pengertian atau tanggapan-
tanggapan kita. Selain itu menrut Ramlah (2015)
dalam kajiannya menjelaskan bahwa seseorang akan
membentuk ingatan dengan baik dan akan
menggunakannya kembali atau membangkitkannya
karena sinergisitas sistem yang terbentuk antara
kematangan memori, sumber memori yang adekuat
serta stimulus yang tepat dan tidak mengalami
gangguan atau permasalahan apapun.

Pada penelitian menjelaskan bahwa gangguan
memori yang dialami oleh responden dalam kategori
ringan. Gangguan ini atau kemampuan mengingat
yang dilakukan masih dalam batas kewajaran, karena
seseorang akan mengingat atau mengalami bloking
tergantung aspek apa saja yang mempengaruhinya.
Seseorang akan mengingat dengan baik bila proses
encoding, storage dan retrieval bisa berjalan secara
sempurna. Hal ini sangatlah penting untuk
seseorang bisa secara adekuat dalam melakukan
pemanggilan sebuah ingatan.

Akan tetapi hal tersebut akan tidak maksimal
apabila adanya gangguan kesehatan, riwayat trauma
dan lain sebagainya terjadi, bahkan bisa
menghilangkan beberapa memori yang sudah
tersimpan dengan baik secara permanen. Oleh
karena itu menjaga kualitas ingatan/memori sangat
dibutuhkan dengan menjaga kesehatan baik bio-
psiko-sosial-spiritual yang adekuat.

Hubungan lama menderita DM dengan
kemampuan mengingat

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
koefisien korelasi antara lama menderita DM
dengan kemampuan mengingat di desa Simorejo
Kanor Bojonegoro sebesar 0,567 dengan tingkat
signifikan 0,000 yang memiliki makna hubungan
yang kuat antar kedua variabel. Hasil analisis uji
tersebut menunjukkan tentang makna bahwa
seseorang yang memiliki riwayat DM dengan jangka
waktu tertentu akan memiliki benang merah
terhadap fungsi dirinya yaitu tentang kemampuan
mengingat yang dimilikinya, karena sesugguhnya
saat usia lansia akan ada banyak masalah kesehatan
yang tidak sedikit atau cenderung bersifat kompleks.
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Sebuah kondisi penyakit sudah pasti akan
berdampak pada setiap bagian pada tubuh, tidak
terkecuali memori atau ingatan. Salah satu gangguan
kesehatan yang bisa berdampak pada daya ingat atau
kemampuan mengingat adalah diabetes melitus.
Seperti  hasil kajian yang dikemukan oleh
Nurchalida (2015) menerangkan bahwa seseorang
yang mengalami gangguan kesehatan sudah pasti
akan memiliki dampak pada sistem organnya.
Sedangkan menurut Ramlah (2015) lebih menitik
beratkan pada sumber memori yang disimpan akan
mudah diingat kembali saat dalam proses
penyimpanan, tidak mengalami gangguan kesehatan
dan saat mengingatnya juga tidak dalam gangguan
kesehatan.

Pada penelitian ini memberikan penjelasan
bahwa diabetes melitus bisa menjadi sebab masalah
organ lainnya. Pada kajian ini berorientasi pada
kemampuan mengingat. Memori atau ingatan jelas
bisa berfungsi bila syaraf atau sistem organnya bisa
berfungsi dengan baik. Akan tetapi hal ini bisa
dilemahkan atau bahkan didisfungsikan oleh
diabetes melitus. Hal ini terjadi karena ada kaitan
dengan lemahnya syaraf atau kerusakan pembuluh
darah yang dapat menyebabkan masalah kognitif
dan dimensia vaskuler dan atau gangguan
metabolisme glukosa di otak.

Selian itu, permasalahan yang dialami oleh
repsonden kondisi secara fisik usia adalah usia lanjut
serta memiliki gangguan kesehatan berupa diabetes
melitus, sehingga dampak yang ditimbulkan akan
sangat tinggi pada kesehatan dan kinerja organ
lainnya. Lansia yang memiliki riwayat DM lebih
lama akan cenderung mempunyai resiko lebih
tinggi, sehingga resiko seperti gangguan vaskuler di
otak akan lebih tinggi juga. Sehingga adanya
gangguan kemampuan mengingat atau memori akan
jauh lebih tinggi.

Kondisi semacam ini jarang diperhatikan oleh
msyarakat awam, karena dikiaskan dengan usia yang
sudah lanjut. Padahal bisa menjadi indikator bahwa
kondisi DM yang lama bisa berakibat fatal pada
kesehatan jika tidak ditangani dengan baik dan
benar.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian, didapatkan
simpulan penelitian pada 65 responden yaitu seagai
berikut;
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1. Mayoritas lama menderita DM responden di
desa Simorejo Kanor Bojonegoro adalah
dengan kisaran 1-2 tahun yaitu 34 responden
(52,3%).

2. Mayoritas kemampuan mengingat responden di
desa Simorejo Kanor Bojonegoro adalah
dengan kategori ringan yaitu 35 responden
(53,8%).

3. Terdapat hubungan antara lama menderita DM
dengan respon kemampuan mengingat di desa
Simorejo  Kanor Bojonegoro  memiliki
kekuatan hubungan sebesar 0,567 dengan
tingkat signifikan 0,000.
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